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ABSTRAKSI 

 

 

Perkembangan pembangunan gender maupun pencapaian MDGs kesetaraan 

gender di Indonesia terus mengalami peningkatan hingga tahun 2012. Meskipun 

angka IPG dan pencapaian MDGs di Indonesia mengalami peningkatan namun 

berdasarkan publikasi ILO mengenai update pasar tenaga kerja pasifik tahun 

2011, Indonesia merupakan negara peringkat pertama dimana kesenjangan gender 

dalam pasar kerja lebih besar dari 30% serta pengangguran di kalangan tenaga 

kerja perempuan. Kualitas tenaga kerja di Indonesia juga belum cukup baik 

karena jumlah tenaga kerja tidak terdidik lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah tenaga kerja terdidik Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis 

elastisitas subtitusi tenaga kerja pria dan wanita pada kelompok tenaga kerja 

terdidik serta tidak terdidik, (2) menganalisis pengaruh kesenjangan jumlah tenaga 

kerja tidak terdidik terhadap kesenjangan tingkat upah tenaga kerja tidak terdidik, 

(3) menganalisis kesenjangan jumlah tenaga kerja terdidik terhadap kesenjangan 

tingkat upah tenaga kerja terdidik. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

(OLS) yang diturunkan melalui fungsi produksi Constant Elasticity Subtitution 

(CES) dengan waktu penelitian tahun 2009-2012. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik dalam publikasi 

Keadaan Pekerja Indonesia, Pusdatinaker, dan Laporan Pembangunan Manusia 

Berbasis Gender 2012 dan literatur-literatur lainnya seperti buku-buku, dan jurnal-

jurnal ekonomi. 

Hasil dari penelitian ini antara lain : (1) Nilai elastisitas subtitusi pada tenaga 

kerja terdidik lebih tinggi dibandingkan tenaga kerja tidak terdidik, (2) analisa 

regresi menunjukkan bahwa variabel kesenjangan jumlah tenaga kerja tidak 

terdidik berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan rata-rata tingkat upah 

tenaga kerja tidak terdidik, sedangkan variabel kesenjangan  jumlah tenaga kerja 

terdidik tidak berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan rata-rata tingkat upah 

tenaga kerja terdidik.  
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